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Abstract

This study identifies the benefits, challenges and opportunities of using google classroom online learning
platform in supporting more effective and relevant economic learning. This research provides valuable insights
for teachers, policy making, and educational technology development. This research uses qualitative methods
with the subjects of this research are teachers and students. The results show that Google Classroom provides
significant benefits in the efficiency of learning management, especially to support online teacher and student
activities. The main challenges found in this study were technical constraints such as limited internet access in
certain areas affecting the smoothness of learning and the lack of direct interaction and classroom dynamics
making them less motivated and lacking interest in learning. The learning becomes less interactive or only
focuses on giving homework. Adequate infrastructure support and technology training for teachers and students
are essential to overcome these obstacles. Google Classroom offers a great opportunity to develop project-based
Economics learning methods, real-time discussions, and analysis of global issues. By optimally utilizing
interactive features, this platform can support learning that is more critical, collaborative and relevant to the
needs of the digital era. Therefore, utilizing Google Classroom in Economics learning is not only a technical
solution, but also paves the way for more modern and effective learning innovations.
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Pendahuluan

Teknologi pendidikan telah mengubah cara pembelajaran secara keseluruhan,
memberikan peluang baru untuk meningkatkan pengalaman siswa, akses, dan hasil belajar
mereka. (Sagala et al., 2024). Di era modern, teknologi telah menjadi bagian penting dari
proses pendidikan. Alat digital seperti platform pembelajaran online, realitas virtual, dan
kecerdasan buatan memungkinkan pendidikan menjadi lebih interaktif dan personal. (Dimas
Adika et al., 2024). Secara keseluruhan, kemajuan teknologi dalam pendidikan adalah
kemajuan besar yang membawa banyak manfaat bagi siswa dan pendidik. Jika Kita terus
menggunakan kemajuan ini, kita dapat berharap kualitas pendidikan akan lebih baik di masa
depan.

Peningkatan aksesibilitas merupakan manfaat utama dari kemajuan teknologi. Siswa
sekarang dapat belajar kapan saja dan dimana saja berkat ketersediaan internet yang luas dari
sumber pendidikan. Selain itu, platform seperti Coursera dan Khan Academy mendukung
pembelajaran mandiri dengan menyediakan materi pembelajaran yang kaya dan beragam
(Amal et al., 2024). Hal ini tidak hanya membantu siswa mengakses informasi, namun juga
mendukung pembelajaran yang lebih mudah disesuaikan dengan keadaan, dimana materi dapat
disesuaikan dengan keperluan dan keinginan individu.

Disisi lain, teknologi telah mengubah metode pengajaran tradisional dan
menjadikannya lebih dinamis (Sindi Septia Hasnida et al., 2023). Instrumen seperti papan tulis
interaktif dan simulasi berbasis realitas virtual memungkinkan siswa untuk lebih berpartisipasi
dalam proses pembelajaran (Widyawati & Sukadari, 2023). Teknologi ini juga mendukung
kolaborasi antar siswa menggunakan alat online dan memungkinkan guru memantau
perkembangan siswa secara real-time dan memberikan umpan balik yang lebih efektif (Chansa
Chanda et al., 2024). Namun, tantangan seperti kesenjangan digital tetap menjadi masalah
penting juga untuk perlu diatasi agar semua siswa dapat menikmati manfaat teknologi.
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Platform pembelajaran online memiliki signifikansi strategis dalam mendukung proses
pendidikan, khususnya dalam situasi yang tidak memungkinkan pembelajaran tatap muka.
Dalam situasi darurat, teknologi ini berfungsi sebagai solusi yang tepat untuk menjaga
keberlangsungan pendidikan diberbagai tingkat, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan
tinggi (Ferri et al., 2020). Eksplorasi menunjukkan bahwa meskipun ada tantangan teknis dan
psikososial, pembelajaran secara online membantu siswa dan pendidik agar tetap terhubung
melalui berbagai alat seperti platform video konferensi, e-book, media diskusi online, dan
sebaginya. Selain itu, adopsi teknologi pembelajaran secara online mengharuskan banyak
institusi untuk mempercepat digitalisasi dan mengembangkan metode pengajaran yang lebih
dapat beradaptasi dengan keadaan, maupun dalam sebagian masalah kesiapan prasarana dan
pelatihan selalu menjadi hambatan utama (Alenezi, 2023).

Setelah pandemi, keberadaan platform pembelajaran online tetap relevan. Banyak
instansi yang menyadari potensi jangka panjang teknologi ini, terutama dalam mendukung
pendekatan pembelajaran campuran, dengan secara daring dan secara luring. Penelitian pasca-
pandemi menunjukkan bahwa dengan menggabungkan pembelajaran daring dengan metode
tradisional memungkinkan institusi menjangkau pendengar yang lebih luas dan meningkatkan
fleksibilitas belajar bagi peserta didik. Selain itu, pengalaman selama pandemi telah
mendorong perbaikan dalam desain kursus daring, peningkatan interaktivitas, dan pemanfaatan
alat kolaborasi digital untuk mendukung keterlibatan siswa secara lebih efektif (Tsang et al.,
2021). Oleh karena itu, platform pembelajaran online bukan hanya menjadi solusi darurat tetapi
juga merupakan bagian dari strategis dalam pendidikan di masa depan. Dalam pengajaran
ekonomi, penggunaan teknologi sangat penting untuk mendukung pembelajaran modern yang
relevan dan interaktif. Teknologi sekarang memungkinkan guru menggunakan alat digital,
simulasi, dan perangkat lunak analisis untuk mengajar ekonomi. Ini membantu siswa
memahami konsep abstrak seperti pasar saham dan dinamika ekonomi secara lebih jelas dan
visual (How et al., 2022). Alat-alat ini tidak hanya memperkuat partisipasi siswa namun juga
menciptakan lingkungan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individu meraka.

Pemanfaatan teknologi juga mendorong terciptanya pembelajaran berbasis kolaborasi
(Sindi Septia Hasnida et al., 2023). Platform pembelajaran daring memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk berkolaborasi dalam kelompok untuk memecahkan masalah
ekonomi, berbagi ide, dan berpartisipasi dalam diskusi global (Mukmin, 2023). Sebagai
contoh, simulasi pasar saham dan sistem ekonomi digital memberikan kesempatan bagi siswa
untuk lebih memahami dampak kebijakan ekonomi melalui pengamatan langsung dalam
konteks simulasi yang mencerminkan dunia nyata. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman konsep, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dalam
ekonomi modern.

Selain itu, teknologi berperan penting dalam menjadikan pengajaran lebih responsif
terhadap perubahan kebutuhan pendidikan. Melalui data yang diperolehdari alat pembelajaran
digital, guru dapat memantau kinerja siswa secara real-time dan menyesuaikan metode
pengajaran mereka sesuai dengan kebutuhan (Pendidikan, 2024). Pendekatan berbasis data ini
memastikan pembelajaran berlangsung dengan lebih efektif dan berfokus pada area-area yang
memerlukan perbaikan. Dengan demikian, teknologi bukan hanya sekedar alat tambahan,
melainkan juga elemen integral dalam menciptakan pembelajaran Ekonomi yang relevan dan
berkelanjutan
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Dalam beberapa tahun belakangan, platform pembelajaran online telah merebak dengan
cepat sebagai tanggapan terhadap kebutuhan pendidikan modern yang terus berkembang.
Google Classroom merupakan salah satu solusi yang kerap digunakan mengingat
kesederhanaannya serta integrasinya dengan beraneka layanan Google yang bermanfaat seperti
Google Docs, Google Drive, dan Google Meet (Nuraeni, 2021). Platform ini dirancang khusus
untuk mendukung pengelolaan kelas secara digital melalui jaringan, memungkinkan guru
untuk mencipta, membagikan, serta menilai penugasan-penugasan secara online secara praktis
dan lancar. Seiring dengan meningkatnya penerapan teknologi dalam pendidikan, Google
Classroom terus diperbarui dengan fitur-fitur baru, seperti ruang kerja kelompok, integrasi
aplikasi pihak ketiga, dan kemampuan kolaborasi waktu nyata, menjadikannya alat yang cocok
untuk sekolah di seluruh dunia (Bih Ni, 2020).

Mata pelajaran ekonomi memerlukan pendekatan pembelajaran yang interaktif dan
berbasis data dimana siswa dapat memahami konsep ekonomi melalui simulasi, analisis kasus,
dan diskusi kelompok (Borner et al., 2018). Google Classroom melakukan hal ini dengan
menyediakan ruang digital untuk berbagi grafik, video, atau dokumen terkait dan mendukung
diskusi interaktif secara online. Di era digital, penggunaan platform ini juga memperluas akses
siswa terhadap berbagai sumber belajar yang dapat mendukung pemahaman mereka terhadap
topik-topik seperti pasar, kebijakan mata uang, dan pembangunan ekonomi (Carayannis et al.,
2006). Selain itu, fleksibilitas Google Kelas dalam mendukung pembelajaran sinkron dan
asinkron menjadikannya ideal untuk memecahkan tantangan pembelajaran kompleks di bidang
ekonomi yang memerlukan adaptasi cepat terhadap perubahan lingkungan.

Rumusan penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana penggunaan
platform pembelajaran online google classroom dapat diterapkan dalam pengajaran mata
pelajaran ekonomi. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi manfaat,
tantangan, dan peluang penggunaan platform pembelajaran online google classroom dalam
mendukung pembelajaran ekonomi yang lebih efektif dan relevan. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi para guru, pembuatan kebijakan, dan
pengembangan teknologi pendidikan.

Penelitian ini memberikan pembaruan yang berarti, dengan menekankan integrasi
teknologi pembelajaran online dalam mata pelajaran ekonomi melalui pendekatan kualitatif,
sebuah aspek yang masih jarang diteliti secara mendalam dalam bidang ini. Sebagian besar
studi sebelumnya cenderung berfokus pada efektivitas umum platform pembelajaran daring,
sedangkan penelitian ini secara khusus mengeksplorasi manfaat, tantangan, dan peluang yang
dihadirkan oleh platform tersebut dalam konteks pengajaran Ekonomi. Penelitian ini
memperkaya wawasan akademis dengan mengintegrasikan literatur terkini tentang inovasi
teknologi pendidikan dan strategi pembelajaran hibrid. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan strategi pembelajaran berbasis
teknologi yang lebih relevan dan inklusif.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dengan metode ini, akan memberikan
gambaran yang menyeluruh tentang pemanfaatan, tantangan dan peluang Google Classroom
dalam pembelajaran Ekonomi. Penelitian ini berfokus pada pemahaman yang mendalam
melalui data naratif. Pemilihan metode ini bertujuan untuk memperoleh data yang relevan dan
sesuai dengan tujuan penelitian.
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Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa yang terlibat langsung dalam proses
pembelajaran ekonomi menggunakan Google Classroom pada jenjang pendidikan Sekolah
Menengah Atas (SMA). Guru dipilih sebagai subjek untuk mendapatkan perspektif dari sisi
pengelolaan pembelajaran, sedangkan siswa diikutsertakan untuk mengeksplorasi pengalaman
mereka sebagai pengguna. Objek penelitian adalah penggunaan Google Classroom, meliputi
bagaimana platform tersebut dimanfaatkan, fitur-fitur yang sering digunakan, dan dampaknya
terhadap efektivitas pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu
observasi dan wawancara. Observasi digunakan untuk melihat secara langsung bagaimana
Google Classroom diterapkan dalam pembelajaran Ekonomi. Sedangkan, Wawancara
dilakukan kepada guru dan siswa untuk memperoleh informasi yang mendalam terkait dengan
pengalaman mereka.

Penelitian ini mengumpulkan data dari jurnal internasional, artikel ilmiah, buku
relevan dan wawancara guru serta siswa melalui database akademik Scopus, Doaj dan Google
Scholar. Kriteria inklusi meliputi artikel tentang platform pembelajaran online, pendidikan
ekonomi dan penelitian terkini. Hasilnya dikategorikan ke dalam manfaat, tantangan dan
peluang penggunaan teknologi pembelajaran ekonomi. Pendekatan ini memberikan gambaran
holistik yang memperkuat validitas dan makna temuan.

Hasil dan Pembahasan

Google Classroom digunakan untuk mendukung pembelajaran Ekonomi melalui
pengaturan kelas yang sistematis, penyediaan materi pembelajaran, dan penerapan kegiatan
belajar mengajar. Guru memanfaatkan platform ini untuk membuat kelas virtual, mengunggah
silabus, modul, dan video pembelajaran, serta memberikan tugas yang relevan dengan materi.
Kegiatan pembelajaran, seperti diskusi kelompok dan kolaborasi, juga dapat dilakukan secara
daring, sehingga memberikan fleksibilitas waktu dan tempat bagi siswa.

Di pengaturan kelas, guru merancang struktur kelas virtual dengan fitur seperti tab
“Buat Kelas” untuk mengatur materi berdasarkan topik, dan “Orang” untuk mengelola daftar
siswa. Materi pembelajaran seperti presentasi, dokumen PDF, atau video diunggah dan diakses
oleh siswa dengan mudah. Aktivitas seperti kuis, proyek kelompok, dan diskusi berlangsung
secara terorganisasi melalui Google Meet atau ruang diskusi di Google Classroom, yang
memastikan keberlanjutan pembelajaran meskipun pembelajaran dilakukan secara daring.
Guru memanfaatkan fitur-fitur seperti “Penugasan” untuk memberikan tugas analisis kasus
ekonomi, “Pertanyaan” untuk membahas isu-isu ekonomi terkini, dan “Pengumuman” untuk
menyampaikan informasi penting terkait jadwal atau perubahan kegiatan. Selain itu,
penggunaan Google Form yang terintegrasi memungkinkan guru membuat kuis otomatis untuk
evaluasi pembelajaran, sedangkan fitur “Komentar” dimanfaatkan siswa untuk bertanya atau
berdiskusi langsung dengan guru dan teman sekelas.

Berikut ini adalah tampilan fitur — fitur yang ada di dalam Google Classroom:

e

Gambar 1. Fitur untuk mengatur materi berdasarkan topik “Buat Kelas”.
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Gambar 2. Fitur untuk guru mengelola daftar siswa “Orang”.
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Gambar 3. Fitur untuk guru dalam memberikan tugas “Penugasan”.
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Gambar 4. Fitur “Komentar” untuk siswa untuk bertanya atau berdiskusi langsung dengan
guru dan teman sekelas, video “materi pembelajaran” serta untuk “pengumpulan tugas” di
bagian bawah.
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Guru merasa mudah mengelola kelas, menyampaikan materi, dan memantau kemajuan
belajar siswa secara digital. Sedangkan untuk para siswa Goggle Classroom ini fleksibilitas
dapat mengakses materi kapan saja dan di mana saja, siswa dapat mengakses memalui berbagai
perangkat mulai dari handphone (mobile), tablet, laptop dan Komputer. Google Classroom
memiliki kompatibilitas pada berbagai perangkat yang mendukung berbagai sistem operasi
Android, i0S serta Windows. Siswa dan siswi dapat belajar secara mandiri dengan materi yang
telah disedikan oleh guru dan dapat pula melaksanakan pembelajaran kolaboratif dengan
menggunakan fitur diskusi dan kolaborasi yang memungkinkan siswa dapat berinteraksi
dengan teman serta gurunya. Fitur tersebut sangat membantu meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi. Google classroom memungkinkan siswa mengatur waktu belajar sesuai
dengan kebutuhan individu.
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Gambar 5. fleksibilitas untuk dapat mengakses materi kapan saja dan di mana saja

Para guru menyatakan bahwa Google Classroom sangat efektif dalam mendukung
pembelajaran Ekonomi, terutama dalam hal manajemen dan evaluasi tugas. Platform ini
memungkinkan pengelolaan kelas yang lebih efisien dan pemantauan kemajuan siswa secara
digital yang real-time. Dengan demikian, proses belajar-mengajar menjadi lebih terstruktur dan
efektif. Namun, perlu dicatat bahwa pembelajaran daring tidak sepenuhnya menggantikan
interaksi langsung di kelas fisik. Interaksi langsung masih diperlukan untuk materi yang
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memerlukan diskusi mendalam dan pemahaman konsep yang kompleks. Oleh karena itu,
pendekatan hybrid dapat menjadi solusi optimal untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Pendekatan hybrid dalam pembelajaran ekonomi memadukan metode pembelajaran
konvensional dan digital untuk menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan fleksibel.
Dengan mengintegrasikan teknologi, seperti platform daring dan aplikasi pembelajaran, serta
interaksi di kelas, pendekatan ini memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan ekonomi
secara mendalam dan interaktif. Guru dapat memanfaatkan sumber daya digital untuk
menyajikan materi yang lebih menarik dan mudah dipahami, sementara siswa dapat
berpartisipasi aktif dalam diskusi, simulasi, dan proyek yang memperkuat pemahaman konsep
ekonomi.

Menurut siswa, Google Classroom menawarkan pengalaman belajar yang lebih
fleksibel dan nyaman. Mereka dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana
saja. Fleksibilitas ini memungkinkan siswa mengatur waktu belajar sesuai kebutuhan. Namun,
beberapa siswa merasa pembelajaran daring kurang menarik dibandingkan pembelajaran tatap
muka. Kekurangan interaksi langsung dan dinamika kelas membuat mereka kurang termotivasi
serta kurangnya minat belajar. Terutama jika kegiatan pembelajarannya kurang interaktif atau
hanya berfokus pada pemberian pekerjaan rumah. Oleh karena itu, perlu ada perbaikan dalam
desain pembelajaran daring untuk meningkatkan kualitas pengalaman belajar siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Google Classroom memberikan manfaat yang
signifikan dalam efisiensi pengelolaan pembelajaran, terutama untuk mendukung aktivitas
guru dan siswa secara daring. Platform google classroom ini memungkinkan guru untuk
mengelola tugas, memberikan evaluasi, dan mengatur materi pembelajaran dengan lebih cepat
dan lebih terorganisasi. Manfaat tersebut sejalan dengan kajian pustaka yang menyatakan
bahwa Google Classroom mampu meningkatkan aksesibilitas pembelajaran bagi siswa yang
tersebar di berbagai lokasi. Selain itu, platform ini juga memberikan fleksibilitas waktu bagi
siswa untuk mengakses materi sesuai dengan kebutuhannya. Efektivitasnya menjadi lebih
nyata dalam situasi pembelajaran daring, seperti pada masa pandemi, di mana interaksi fisik
dibatasi. Oleh karena itu, manfaat Google Classroom tidak hanya terbatas pada aspek teknis
saja, tetapi juga pada peningkatan efektivitas dalam mendukung proses pembelajaran berbasis
teknologi.

Tantangan utama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah kendala teknis seperti
terbatasnya akses internet di area tertentu yang mempengaruhi kelancaran pembelajaran.
Sebagian siswa mengalami kesulitan dalam mengakses materi atau mengunggah tugas karena
koneksi internet yang tidak stabil. Selain itu, minimnya kompetensi digital pada sebagian guru
dan siswa menjadi kendala nonteknis yang cukup signifikan dalam memanfaatkan Google
Classroom secara optimal. Penelitian lain juga menunjukkan pentingnya penyediaan
infrastruktur, seperti perangkat komputer dan jaringan internet, untuk mendukung pemanfaatan
teknologi ini. Pelatihan teknologi bagi guru menjadi salah satu kebutuhan utama untuk
memastikan mereka dapat mengintegrasikan fitur Google Classroom ke dalam strategi
pembelajaran. Tanpa dukungan infrastruktur dan pengembangan kompetensi, tantangan
tersebut dapat menghambat efektivitas pembelajaran digital.

Pemanfaatan teknologi seperti Google Classroom membuka peluang besar bagi inovasi
dalam pembelajaran Ekonomi yang berbasis proyek dan kolaboratif. Teknologi ini
memungkinkan guru untuk mengarahkan siswa dalam diskusi real-time tentang isu-isu
ekonomi global, seperti inflasi, perdagangan internasional, dan kebijakan ekonomi. Selain itu,
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fitur-fitur interaktif yang terus berkembang memberikan kesempatan untuk menciptakan
metode pembelajaran yang lebih menarik dan relevan. Dengan pelatihan yang memadai, guru
dapat mengoptimalkan Google Classroom untuk mengembangkan keterampilan analisis kritis
siswa, yang sangat penting dalam pembelajaran Ekonomi. Penggunaan teknologi ini juga
memberikan kesempatan untuk menghubungkan siswa dengan berbagai sumber belajar digital,
seperti artikel jurnal dan video pendidikan dari seluruh dunia. Dengan demikian, Google
Classroom tidak hanya menjadi alat pendukung, tetapi juga katalisator bagi transformasi
pembelajaran yang lebih modern dan dinamis.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa Google Classroom memiliki manfaat yang
signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas pembelajaran Ekonomi, khususnya
dalam situasi pembelajaran online. Platform ini membantu guru mengelola kelas secara digital,
mendistribusikan materi, dan melakukan evaluasi pembelajaran dengan cara yang lebih
terstruktur. Siswa juga merasakan fleksibilitas dalam mengakses materi kapan saja, meskipun
ada beberapa yang menganggap pembelajaran online kurang menarik dibandingkan
pembelajaran tatap muka.

Namun, tantangan seperti keterbatasan akses internet, kurangnya kompetensi digital,
dan kurangnya interaksi langsung masih menjadi kendala dalam memaksimalkan penggunaan
Google Classroom. Dukungan infrastruktur yang memadai dan pelatihan teknologi bagi guru
dan siswa merupakan kebutuhan penting untuk mengatasi kendala tersebut.

Disisi lain, Google Classroom juga menawarkan peluang besar untuk mengembangkan
metode pembelajaran Ekonomi berbasis proyek, diskusi real-time, dan analisis isu global.
Dengan memanfaatkan fitur interaktif secara optimal, platform ini dapat mendukung
pembelajaran yang lebih kritis, kolaboratif, dan relevan dengan kebutuhan era digital. Oleh
karena itu, pemanfaatan Google Classroom dalam pembelajaran Ekonomi tidak hanya menjadi
solusi teknis saja, namun juga membuka jalan bagi inovasi pembelajaran yang lebih modern
dan efektif.
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